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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian berdasar pada Hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA 

 alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s> es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z> zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah  ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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B. Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

أ  = a 

أ  = i 

أ  = u 

 ai = أي

 au = أو

أ  = ā 

 Ī = إي

 ū = أو

 

1. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة 

2. Syaddah (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 rabbanā = ربنا

 al-birr = البر

3. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu =  الرجل

 as-sayyidah =  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 al-qamar =  القمر

 ’al-badī =  اكديع

 al-jalāl =  الجلال

4. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

Hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf Hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /.  

Contoh: 

 umirtu =  أمرت

 syai’un =   شيئ
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ABSTRAK 

 

 

Pengusaha batik dalam upaya mengeluarkan zakat mal biasanya di awal 

bulan sampai akhir bulan Ramadhan, atau bisa dibilang setahun sekali. Sebagian 

pengusaha berasumsi bahwa banyaknya zakat yang dikeluarkan hanya berdasarkan 

pada keikhalasan semata yang penting sudah mengeluarkan zakat untuk 

mensucikan barang dagangannya, sehingga yang menjadi syarat-syarat 

keabsahanya sering terabaikan. Padahal dalam hukum Islam mengatur secara jelas 

syarat dan rukun dalam melaksanakan zakat mal. Nishab zakat perdagangan adalah 

85 gram emas dan untuk besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5%. Pokok 

pembahasan pada penelitian ini yaitu, mengapa pengusaha batik di Kelurahan 

Jenggot mengelurakan zakat mal belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan 

faktor-faktor yang mempengauhi pengusaha batik dalam melaksanakan zakat mal 

Jenis penelitian penelitian lapangan (field research) ini dilakukan di 

Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan, dengan dengan pendekatan kualitatif. Data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari pengusaha 

batik yang dipilih secara purposive sampling dan memperoleh 5 informan, data 

diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara. Data sekunder berupa literature, 

jurnal penelitian hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang diperoleh 

dengan teknik dokumentasi. 

Hasil penelitian ini yaitu alasan-alasan pengusaha batik dalam 

melaksanakan zakat mal dari 5 informan terdapat 4 kategori diantaranya yaitu, 

masih melaksanakan zakat berdasarkan kebiasaan keluarga, melaksanakan zakat 

dipasrahkan ke orang tuanya, melaksanakan zakat yang terpenting ikhlas kepada 

Allah, dan melaksanakan zakat dengan mengundang kyai untuk menghitung 

besaran zakat mal yang harus dikeliarkan. Selain itu, faktor-faktor yang 

mempengaruhi mengeluarkan zakat mal yaitu terdiri dari faktor internal yang 

meliputi ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, pemahaman terhadap zakat 

mal, dan kepedulian sosial antar pengusaha karena dapat membantu masyarakat 

yang kurang mampu melalui zakat mal. Adapun faktor internalnya yaitu pengaruh 

lingkungan sekitar dan budaya masyarakat. 

 

Kata Kunci: Zakat Mal dan Pengusaha Batik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

  Kota Pekalongan adalah salah satu kota di pesisir pantai Utara 

Provinsi Jawa Tengah. Kota ini berbatasan dengan laut Jawa di Utara, 

Kabupaten Pekalongan di sebelah Selatan dan Barat dan Kabupaten Batang 

di Timur. Kota Pekalongan terdiri atas 4 Kecamatan, yakni Pekalongan 

Utara, Pekalongan Barat, Pekalongan Timur dan Pekalongan Selatan. Kota 

Pekalongan terletak di jalur panatai Utara Jawa yang menghubungkan 

Jakarata-Semarang-Surabaya. 

  Kota Pekalongan mendapat julukan sebagai kota batik. Hal ini tidak 

terlepas sejarah bahwa sejak puluhan dan ratusan tahun lampau hingga 

sekarang. Meskipun tidak ada catatan resmi kapan baik mulai dikenal di 

Pekalongan, namun menurut perkiraan batik sudah di Pekalongan sekitar 

tahun 1800. Bahkan menurut data yang tercatat di Disperindag, motif batik 

itu ada yang dibuat tahun 1802, seperti motif pohon kecil berupa bahan baju. 

Sebagaian besar proses produksi batik Pekalongan dikerjakan di rumah-

rumah. Akibatnya batik Pekalongan menyatu erat dengan kehidupan 

masyarakat Pekalongan. Batik telah menjadi nafas penghidupan masyarakat 

Pekalongan pada umumnya dan terbukti masih tetap eksis dan tidak 

menyerah pada perkembangan zaman, sekaligus menujukan keuletan dan 

keluwesan masyarakatnya. 



 

 

2 

 

    Salah satu sentra idustri batik ada di kelurahan Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Mayoritas mata 

pencaharian penduduknya adalah memainkan usaha di sektor perbatikan, 

diantaranya yaitu sebagai buruh batik, pedagang batik, distributor batik, 

maupun produsen batik. Usaha batik di Jenggot cukup menjanjikan karena 

keuntunganya cukup besar. Sehingga dapat di lihat bahwa pengusaha batik 

yang kehidupannya berkecukupan dan lebih sejahtera.1 Pengusaha batik di 

Jenggot mampu berkembang dan menjangkau pasar yang lebih luas dan 

barang cepat terjual dibandingkan dengan menjualnya dengan cara offline di 

toko saja. pendapatan mereka semakin meningkat dan diperkirakan 

mencapai ketentuan hartanya untuk membayar zakat. 

   Pengusaha batik  mengetahui bahwa zakat mal yaitu sebagian dari 

harta kekayaan seseorang (termasuk juga badan hukum) yang wajib 

dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah harta sudah 

mencapai satu nisab atau satu haul, setelah dimiliki selama jangka waktu 

tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu, dengan demikian sebagai 

manusia didasarkan untuk mengenal tentang hakikat kehidupan dan 

lingkungan hidupnya. 

   Pengusaha batik dalam upaya mengeluarkan zakat mal biasanya di 

awal bulan sampai akhir bulan Ramadhan, atau bisa dibilang setahun sekali. 

Mereka banyak yang tidak memperhatikan berapa kadar yang ditentukan. 

Mereka hanya melaksanakan kewajibannya mengeluarkan zakat dari 

                                                             
1 Wawancara dengan Bapak Faza, Pengusaha Batik Zami, 26 September 2021. 
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penghasilanya, tetapi sebenarnya mereka tidak tahu pasti berapa jumlah 

kekayaan yang wajib dizakati, apakah harta yang dikeluarkan melebihi 

nishab atau bahkan masih kurang, hal tersebut dikarenakan tidak adanya 

pembukuan yang baik dalam perdagangannya. Sebagian pengusaha 

berasumsi bahwa banyaknya zakat yang dikeluarkan hanya berdasarkan 

pada keikhlasan semata yang penting sudah mengeluarkan zakat untuk 

mensucikan barang dagangannya, sehingga yang menjadi syarat-syarat 

keabsahanya sering terabaikan.2  

  Padahal dalam hukum Islam mengatur secara jelas syarat dan rukun 

dalam melaksanakan zakat mal. Nishab zakat perdagangan adalah 85 gram 

emas dan untuk besar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5%, sedangkan dalam 

kenyataan nya masih ada yang mengeluarkan zakat berdasarkan keikhlasan 

semata. Dalam hal ini menjadi menarik untuk diteliti karena perilaku 

masyarakat perlu memahami tentang zakat mal. Melihat dari fenomena di 

atas, pengusaha batik  membutuhkan solusi untuk mengetahui pandangan 

hukum Islam terhadap zakat pengusaha batik, statusnya dan cara 

menentukan nisabnya. Maka dengan ini penulis tertarik mengadakan 

penelitian mengenai hal ini dengan judul PELAKSANAAN ZAKAT MAL 

PENGUSAHA BATIK DI JENGGOT PEKALONGAN (Studi di 

Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan). 

 

                                                             
2 Wawancara Dengan Bapak M. Ali Furqon, Pengusaha Batik Merona Jaya, 15 

Januari 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 

ini antara lain : 

1. Mengapa pengusaha batik di Kelurahan Jenggot mengelurakan zakat 

mal belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengauhi pengusaha batik dalam 

melaksanakan zakat mal? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan alasan pengusaha batik dalam 

mengeluarkan zakat mal di Kelurahan Jenggot 

2. Untuk mengetahui dan menganalisi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengusaha batik dalam melaksanakan zakat mal 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. KegunaanTeoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang Fiqh Muamalah/Hukum 

Ekonomi Syariah terutama dalam hal zakat mal. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

peneliti dan pembaca 

b. Untuk para pengusaha agar sadar ketentuan mengenai pelaksanaan 

zakat mal 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Adapun penelitian yang dapat peneliti pakai sebagai rujukan serta 

ada kaitannya dengan pokok permasalahan yang penulis kemukakan di 

antaranya : 

a. Penelitian yang dilakukan Siti Maesaroh, 2020, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul “Pelaksanaan Zakat 

secara online di BAZNAZ Kota bumi Lampung Utara”. Dalam 

penelitian tersebut fokus permasalahannya adalah pelaksanaan zakat 

secara online. Metode penelitiannya yaitu metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi. 

Hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa di Kota Bumi 

lampung melakukan pelaksanaan metode zakat yaitu pelakasanaan 

zakat online, dimana dizaman sekarang yang sebagian besar sudah 

menggunakan digital (online).3  

Letak persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas soal pelaksanaan zakat. sedangkan letak 

perbedaannya yaitu: skripsi ini membahas tentang pelaksanaan 

zakat mal pengusaha batik. Sedangkan skripsi tersebut lebih 

menekankan pada permasalahan zakat online di Baznaz. Adapun 

hasil penelitiannya adalah bahwa pelaksanaan zakat secara online 

                                                             
3 Siti Maysaroh, “Pelaksanaan Zakat Secara Online di Baznaz Kotabumi Lampung 

Utara” (Lampung: Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lmapung, 2020).  
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menurut hukum Islam adalah sah (boleh) karena pada dasarnya 

setiap muslim wajib membayar zakat terlepas dari bagaimana cara 

pembayarannya. 

b. Penelitian yang dilakukan Sri Rahayu yang berjudul “Pelaksanaan 

Zakat Perdagangan di Toko Iltizam dalam Prespektif Islam”. 2018, 

Universitas Muhammidyah Surakarta. Fokus dari penelitian ini 

yakni menjelaskan tentang Pelaksanaan Zakat Perdagangan di Toko 

Iltizam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

dokumentasi dengan jenis penelitian kualitatif, hasil penelitian dan 

analisis dapat disimpulkan bahwa praktik zakat perdagangan yang 

dilakukan oleh pemilik toko yakni dengan cara menghitung laba 

bersih dari hasil penjualan kemudian ditambah dengan sisa harta 

pada akhir tahun, kemudian dikalikan dengan kadar zakat 

perdagangan yakni 2,5%.4  

Letak persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas soal pelaksanaan zakat mal. Sedangkan Letak 

perbedaan dalam penelitian ini adalah pada objeknya, skripsi 

tersebut objeknya yaitu Toko Iltizam. Sedangkan skripsi ini 

objeknya pengusaha batik. 

                                                             
4 Sri Rahayu,  Pelaksanaan Zakat Perdagangan di Toko Iltizam Dalam Prespektif 

Islam, (Skripsi Universitas Islam Surakarta, 2018). 
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c. Penelitian yang dilakukan Wahyu Gustina, 2017, STAIN Curup, 

dengan judul "Analisis Pelaksanaan Zakat Pedagang Kelontong di 

Kelurahan Sidorejo Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang 

Lebong". Fokus dari penelitian ini adalah sistem pelaksanaan zakat 

pedagang kelontong di Sidorejo. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) kualitatif yaitu memperoleh data dari 

penelitian lapangan.). Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan 

zakat pedagang kelontong di Sidorejo ini menggunakan sistem 

kebiasaan yaitu hanya membayar zakat pada saat bulan Ramadhan 

saja atau zakat fitrah, muzaki tidak memakai ketentuan dasar hukum 

Islam.5  

Letak persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian ini 

yaitu sama -sama membahas soal pelaksanaan zakat. Sedangkan 

Letak perbedaan dalam penelitian ini adalah pada objeknya, skripsi 

tersebut objeknya yaitu pedagang kelontong. Sedangkan skripsi ini 

objeknya pengusaha batik. 

d. Jurnal Ilmiah Ekonomi yang ditulis Zakaria Batu Bara, MA, 2018, 

Dosen Akuntansi Syariah STIE Syariah Bengkalis. Dengan judul 

“Analisis Perhitungan Zakat Perusahaan”. Fokus dari penelitian ini 

adalah pelaksanaan zakat perusahaan. Metode penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. Analisis data menggunakan metode pendekatan 

                                                             
5 Wahyu Gustina, Andaftarsis Pelaksanaan Zakat Pedagang Kelontong di Sidorejo 

Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong, (Skripsi Stain Curup, 2017). 
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normatif dan empiris. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa terjadi suatu kekeliruan dalam perhitungan zakat perusahaan. 

Zakat dihitung tidak berdasarkan pada konsep akuntansi dan konsep 

fiqih zakat perusahaan, zakat hanya dianggap sebagai bagian dari 

laba pemilik sehingga tidak dibuat suatu pencatatan atas 

pengeluaran zakat ini.6  

Letak persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian ini 

yaitu sama -sama membahas soal zakat sedangkan perbedaan dari 

skripsi ini yaitu pada objek penelitianya dan pada subjeknya. Skripsi 

tersebut objeknya yaitu perusahaan. Sedangkan skripsi ini objeknya 

pengusaha batik. 

2. Kerangka Teori 

a. Zakat mal 

Menurut bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang 

diinginkan sekali sekali oleh manusia untuk memiliki, 

memanfaatkan dan menyimpannya. 

Menurut syar’a harta adalah segala sesuatu yang dapat 

dimiliki (dikuasai) dan dapat digunakan (dimanfaatkan) 

menurut ghalibnya (lazim). Sesuatu dapat disebut dengan maal 

(harta) apabila memenuhi 2 (dua) syarat, yaitu: 

  

                                                             
6 Zakaria Batu Bara, Jurnal Syariah, ”Analisis Metode Perhitungan Zakat 

Perusahaan”, (2018). 
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a) Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai 

b) Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya. 

Misalnya rumah, mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, 

perak, dll. 

Harta (maal) yang wajib di zakati : binatang ternak, emas 

dan perak, harta perniagaan, hasil pertanian, ma-din dan 

kekayaan laut, rikaz.7 

b. Tujuan  Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu 

dimensi hablum minallah dan hablum minannas. Pensyari’atan 

zakat di dalam Islam menunjukan bahwa Islam sangat 

memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama nasib 

mereka yang lemah. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh 

Islam di balik pensyari’atan kewajiban zakat. Tujuan tersebut antara 

lain : 

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup dan penderitaan; 

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 

gharim, ibnussabil, dan mustahiq lainnya; 

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 

Islam dan manusia pada umumnya; 

                                                             
7Jaih Mubarok, 2002, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qawl Qadim Dan 

Qawl Jadid, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002), h. 194. 
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4) Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta kekayaan; 

5) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari 

hati orag-orang miskin; 

6) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 

miskin dalam suatu masyarakat; 

7) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri 

seseorang, terutama pada mereka yang mempunyai harta; 

8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya; dan 

9) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai 

keadilan sosial.8 

c. Dasar Hukum Zakat 

 
Artinya: Jika kamu menampakkan sedekah maka itu adalah baik 

sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya  dan kamu 

berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 

itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari 

kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Baqarah : 

271).9 

 

                                                             
8 K.N Sofyan Hasan, 1995, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Surabaya: Al-

Ikhlas. 1995), h. 26. 
9 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya,. (Bandung: CV 

Penerbit J-ART, 2005), h. 37.
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F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Posisi penelitian dilakukan di Kelurahan Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

2. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Menurut Cholid Narbuko penelitian lapangan yakni 

menyangkut data yang ada di lapnagan dalam rangka untuk 

memecahakan masalah-masalah praktik masyarakat.10 Dalam penelitian 

ini data akan diperoleh dari pengusaha batik di Jenggot kota Pekalongan. 

Sebaliknya pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan 

kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti memberi suatu gambaran 

mengenai pelaksanaan zakat mal pengusaha batik dengan bentuk kalimat 

dan paragraf sehingga diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat mal pengusaha batik 

di Jenggot Pekalongan.  

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber informasi primer merupakan informasi yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan memakai 

perlengkapan pengambilan informasi langsung pada subjek selaku 

                                                             
10 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi peneleitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), h. 46 
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sumber data yang dicari.11 Dalam hal ini sumber data berasal dari 

5 pihak pengusaha batik setempat yang diperoleh dengan teknik 

wawancara. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh lewat 

pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek 

penelitiannya..12 

Peneliti memakai informasi ini selaku informasi pendukung 

yang berhubungan dengan penerapan zakat mal dipengusaha batik 

di Kelurahan Jenggot yang diperoleh dari literatur buku, jurnal, 

skripsi, karya ilmiah, dokumen, literatur - literaur dan lain – lain 

yang dapat memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan zakat 

mal. 

4. Subyek, Obyek, dan Informan Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki data 

untuk diteliti.13 Subyek dalam penelitian ini adalah pengusaha 

batik. 

  

                                                             
11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h 

.91. 
12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian.....h. .91. 
13 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010),  h .34. 
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b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian ialah suatu perihal yang jadi pokok atensi 

dari sesuatu penelitian.14 Obyek dalam penelitian ini adalah 

Pelaksanaan zakat mal pengusaha batik. 

c. Informan Penelitian 

Informan penelitian ialah subjek yang menguasai data objek 

penelitian baik sikap ataupun orang lain yang menguasai objek 

penelitian.15 Informan dalam penelitian adalah pengusaha batik dan 

tokoh agama.  

Informan kunci dalam penelitian ini adalah para pengusaha 

batik yang dipilih secara purposive sampling, dimana peneliti 

menentukan  kriteria sebagai berikut: 

1) Produsen batik (memiliki usaha batik) 

2) Beragama Islam 

3) Laki – laki berumur 24-26 

4) Umur usaha 2-3 tahun 

5) Proses produksi dilakukan di rumah sendiri 

6) Omset minimal perhari di marketplace sebanyak 30 resi 

 Dengan kriteria diatas peneliti menemukan 5 orang sebagai 

informan untuk penelitian ini. 

 

                                                             
14 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1989), h. 91. 
15 Burhan Bungin, Peneltiian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publikdan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), h. 76. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Adalah metode dengan pengamatan yang dicatat dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.16 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan metode pengumpulan informasi 

dengan memakai persoalan lisan kepada subyeknya ataupun 

informan. Tujuan dari wawancara ini merupakan supaya 

pepenelitian mendapatkan informasi serta data yang relavan dan 

supaya tidak terdapat pokok- pokok yang tertinggal serta 

pencatatannya lebih cepat.17 Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara dengan Pengusaha batik terpilih dan tokoh agama 

setempat untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan zakat 

mal. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah pengumpulan informasi yang tidak 

langsung diperuntukan pada subyek penelitian, tetapi lewat 

dokumen..18 Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan 

                                                             
16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Rineka 

Cipta, 1996, h. 101 
17 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, h. 231. 
18 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 19. 
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berbentuk harian, karya ilmiah, serta buku- buku yang terdapat 

kaitannya dengan penelitian ini. dokumentasi ini digunakan buat 

memperoleh data paling utama menimpa cerminan universal 

tentang kelurahan Jenggot serta konsep- konsep ataupun teori yang 

terpaut dengan penelitian ini. 

6. Kredibilitas Informan Data 

Untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat di 

pertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah atau kredibel, 

penelitian akan menggunakan teknik triangulasi data dalam menguji 

kredibiltas data. Triangulasi merupakan metode pengecekan keabsahan 

informasi yang menggunakan suatu yang lain di luar informasi itu buat 

keperluan pengecekan ataupun selaku pembanding terhadap informasi 

itu.19  

Penelitian ini melaksanakan pengecekan dengan memakai 

triangulasi sumber informasi serta triangulasi metode. Tujuannya 

merupakan buat mendapatkan informasi yang kredibel. 

Pengecekan informasi dengan memakai triangulasi metode 

didapat dari metode wawancara, serta dokumentasi yang dibanding 

hasilnya. Sebaliknya triangulasi sumber informasi dicoba dengan 

derajat keyakinan sebagian informan dengan memakai metode 

pengumpulan informasi yang sama. Dalam perihal ini, pepenelitian 

mengecek derajat keyakinan sumber dengan melaksanakan wawancara 

                                                             
19 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 90. 
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pada informan yang berbeda-beda, yakni dengan pengusaha batik yang 

terpilih dan tokoh agama setempat. 

7. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan teknik 

analisis data kualitatif model interaktif, dengan proses 4 tahap, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data 

berdasarkan pertanyaan atas permasalahan yang sudah 

dirumuskan. Informasi kualitatif dapat dikumpulkan dengan 

metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

b. Reduksi Data 

Mereduksi informasi ialah aktivitas merangkum, memilah 

hal– hal pokok, memfokuskan pada hal- hal yang berarti, serta 

mencari tema serta polanya. Informasi yang telah direduksi 

membagikan cerminan lebih jelas serta mempermudah untuk 

melaksanakan pengumpulan informasi. 

c. Paparan atau penyajian data 

Pemaparan informasi ialah sekumpulan data tersusun, 

berikan mungkin terdapatnya penarikan kesimpulan serta 

pengambilan aksi. Pemaparan informasi digunakan buat lebih 

meningkatakan uraian permasalahan serta selaku acuan 

mengambil aksi bersumber pada uraian serta analisis sajian 

informasi.. 
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d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ialah ialah hasil yang menanggapi 

fokus penelitian bersumber pada hasil analisis informasi..20 

G. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian tentang Pelaksanaan Zakat Mal di Kelurahan 

Jenggot Pekalongan, ini disajikan dalam tiga bagian yakni bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir.  

 BAB I: Merupakan halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis 

menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitan yang relevan, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sitematika penulisan. 

BAB II: Bab ini berisi mengenai tinjauan umum tentang zakat, zakat 

barang dagangan, faktor-faktor pembentuk kesadaran. 

BAB III: Bab ini berisi mengenai gambaran umum tentang Kelurahan 

Jenggot Kota Pekalongan, profil pengusaha batik dan pelaksanaan zakat mal 

pengusaha batik di kelurahan Jenggot 

BAB IV: Merupakan analisis hasil  penelitian, yang berisi mengenai 

pelaksanaan zakat mal pengusaha batik di kelurahan Jenggot Pekalongan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha batik dalam 

melaksanakan zakat mal. 

                                                             
20 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 95. 
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BAB V: Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran yang 

berkaitan dengan temuan/hasil pembahasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 5 informan pengusaha batik maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Alasan-alasan pengusaha batik dalam melaksanakan zakat mal dari 5 

informan terdapat 4 kategori diantaranya yaitu, masih melaksanakan zakat 

berdasarkan kebiasaan keluarga, melaksanakan zakat dipasrahkan ke orang 

tuanya, melaksanakan zakat yang terpenting ikhlas kepada Allah, dan 

melaksanakan zakat dengan mengundang kyai untuk menghitung besaran 

zakat mal yang harus dikeluarkan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha mengeluarkan zakat mal yaitu 

terdiri dari faktor internal yang meliputi ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, pemahaman terhadap zakat mal, dan kepedulian sosial antar 

pengusaha karena dapat membantu pengusaha yang kurang mampu melalui 

zakat mal. Adapun faktor internalnya yaitu pengaruh lingkungan sekitar dan 

budaya keluarga pengusaha dalam melaksanakan zakat mal. 

B. Saran 

Adapun saran-saran penulis untuk pengusaha batik di Kelurahan Jenggot 

dalam membayar zakat mal : 

1. Pengusaha Kelurahan Jenggot agar tetap istiqomah dalam menunaikan 

Zakat mal. Karena melalui hal tersebut dapat mensucikan harta yang 

dimiliki dan memberikan sebagian kepada yang berhak menerimanya. 
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2. Hendaknya tokoh masyarakat dan ulama memberi bimbingan kepada 

pengusaha yang belum mengetahui tentang pelaksanaan zakat dengan 

memberi penyuluhan dan bimbingan yang benar sesuai dengan al-Quran dan 

al-Hadits. 
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D. WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Yusuf, Pengusaha Batik Al-qudsi, 

21 Mei 2022. 

Wawancara dengan Bapak Bambang, Pengusaha N&B Batik, 21 Mei 2022. 



 
 

 

Wawancara dengan Bapak M. Ali Furqon, Pengusaha Batik Merona Jaya, 

15 Januari 2022. 

Wawancara dengan Bapak Faza, Pengusaha Batik Zami, 10 Januari 2022. 

Wawancara dengan Bapak Reza Pahlevi, Pengusaha Batik Candy Fashion, 

22 Mei 2022. 

 



Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Menurut anda zakat mal itu bagimana? 

2. Apakah anda melaksanakan zakat mal? 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat mal anda? 

4. Mengapa dalam pelaksanaannya seperti itu? 

5. Berapa omset rata-rata dalam sehari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2  

TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/Tanggal   :  21 Mei 2022 

Waktu    : 20.00-selesai 

Nama Informan  : M. Yusuf  

Hasil Wawancara  : 

Peneliti Informan 

1. Menurut anda zakat mal itu 

bagimana? 

Ya zakat mal itu wajib mas 

 

2. Apakah anda melaksanakan 

zakat mal? 

 

Ya saya melaksanakan zakat mal  

 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat 

mal anda? 

 

Dalam pelaksanaan zakat mal saya 

melaksanakan zakat mal sebulan 

sekali dan setahun sekali, dimana 

dalam sebulan sekali saya 

menyisihkan dari hasil laba bersih 

kemudian saya bagikan ke anak yatim 

dan janda, untuk satu tahun sekali juga 

sama namun untuk pembagian zakat 

nya kepada tetangga, janda dan anak 

yatim 

4. Mengapa dalam 

pelaksanaannya seperti itu? 

Dalam pelaksanaan nya saya 

mengikuti kebiasaan orang tua dan 

ajaran orang tua, karena dari orang tua 

dulu juga seperti itu dalam 

melaksanakan zakat 



5. Berapa omset rata-rata dalam 

sehari? 

 

Omset itu tidak mementu mas cuma 

dalam sehari itu rata-rata jika sedang 

sepi 30 resi sehari dan sebulan 

mendapat laba 6 Juta dan bisa lebih 

 

  



Hari/Tanggal   : 21 Mei 2022 

Waktu    : 20.00-selesai 

Nama Informan   : Bambang 

Hasil Wawancara  : 

Peneliti Informan 

1. Menurut anda zakat mal itu 

bagimana? 

Zakat itu wajib mas 

 

2. Apakah anda melaksanakan 

zakat mal? 

 

Ya saya melaksanakan 

 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat 

mal anda? 

 

Saya melaksanakan zakat dengan 

cara menyisihkan laba bersih per 

bulan kemudian saya bagikan ke 

anak yatim, janda dan tetangga yang 

kurang mampu. Dalam pelaksanaan 

nya saya lakukan sebulan sekali dan 

setahun sekali 

4. Mengapa dalam pelaksanaannya 

seperti itu? 

Saya mengikuti ajaran dari orang tua 

karena mereka dulu dalam 

melaksanakan zakat seperti itu 

5. Berapa omset rata-rata dalam 

sehari? 

 

Omset rata-rata ketika sedang sepi itu 

30 resi sehari, dan laba yang saya 

dapat sebulan 5 juta bahkan bisa 

lebih 

 

  



Hari/Tanggal   :  10 Januari 2022 

Waktu    : 16.00-selesai 

Nama Informan   : Sabana Faza 

Hasil Wawancara : 

Peneliti Informan 

1. Menurut anda zakat mal itu 

bagimana? 

Ya menurut saya zakat itu wajib mas 

 

2. Apakah anda melaksanakan 

zakat mal? 

 

Ya saya melaksanakan setiap setahun 

sekali 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat 

mal anda? 

 

Dalam pelaksanaan zakat orang tua 

selalu memanggil kyai untuk 

menghitung besaran zakat mal yang 

harus saya keluarkan, jadi nanti pas 

kyai menghitung saya menjelaskan 

dalam setahun itu ada berapa harta 

saya, termasuk harta seperti tanah 

mobil dll. Dalam penyaluran nya 

masih kami lakukan mandiri dimana 

kami menyalurkannya ke sanak 

saudara dan tetangga dekat yag 

kurang mampu 

4. Mengapa dalam pelaksanaannya 

seperti itu? 

Dalam pelaksanaan zakat saya 

mengikuti tradisi keluarga, krn sudah 

jadi kebiasaan orang tua klau mau 

melaksanakan zakat mal 

mengundang kyai 

5. Berapa omset rata-rata dalam 

sehari? 

Saat pasar sedang sepi omset yang 

saya hasilkan itu rata-rata 30-35 resi 



 sehari dan laba selama sebulan dari 6 

juta bahkan bisa lebih 

 

  



Hari/Tanggal   :  15 Januari 2022 

Waktu    : 19.00-selesai 

Nama Informan   : Ali Furqon 

Hasil Wawancara : 

Peneliti Informan 

1. Menurut anda zakat mal itu 

bagimana? 

Ya zakat itu wajib mas menurut saya 

 

2. Apakah anda melaksanakan 

zakat mal? 

 

Ya saya sudah melaksanakan 

 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat 

mal anda? 

 

Saya melaksanakan zakat mal itu dari 

orang tua, jadi ketika saat idul adha 

memasrahkan nya ke orang tua dan 

yang meghitung maupun 

menyalurkan orang tua, untuk terkait 

perhitungan nya saya kurang paham 

karena orang tua cuma meminta 

sekian buat zakat mal 

4. Mengapa dalam pelaksanaannya 

seperti itu? 

Ya saya hanya mengikuti saran orang 

tua 

5. Berapa omset rata-rata dalam 

sehari? 

 

Omset saat sedang sepi itu sekitar 35 

resi dan untuk laba sebulan itu 7 juta 

bahkan bisa lebih 

 

  



Hari/Tanggal   :  22 Mei 2022 

Waktu    : 19.00-selesai 

Nama Informan   : Reza Fahlevi 

Hasil Wawancara : 

Peneliti Informan 

1. Menurut anda zakat mal itu 

bagimana? 

Ya zakat mal itu wajib mas 

 

2. Apakah anda melaksanakan 

zakat mal? 

 

Ya saya melaksanakannya setahun 

sekali 

3. Bagaimana pelaksanaan zakat 

mal anda? 

 

Dalam pelaksanaan zakat mal saya 

lakukan setahun sekali, dimana saya 

menghitung dari laba bersih yang 

saya hasilkan, lalu biasanya saya 

lebihkan dan untuk penyalurannya 

saya serahkan ke panitia masjid saat 

penyerahan zakat fitrah. 

4. Mengapa dalam pelaksanaannya 

seperti itu? 

Menurut saya dalam hal zakat mal itu 

yang penting keihlasan dan 

melaksanakan kewajiban semata 

karena Allah SWT 

5. Berapa omset rata-rata dalam 

sehari? 

 

Orderan per hari itu 30-35 resi ketika 

sedang sepi dan omset bulanan dapat 

6 juta dan bisa lebih 

 

 

 

 



Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



Lampiran 4 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama    : Syahid Hidayatulloh 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 20 April 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama      : Islam 

Alamat        : Jl. Hos Cokroaminoto no. 369b, Kuripan 

Kertoharjo, Pekalongan Selatan 

Nama Ayah   : Bisri Arwan 

Pekerjaan     : Wiraswata 

Alamat    : Kuripan Kertoharjo, Pekalongan Selatan 

Nama Ibu    : Siti Baekaroh 

Pekerjaan    : Wiraswata 

Alamat   : Kuripan Kertoharjo, Pekalongan Selatan 

Data Pendidikan 

1. MIS Simbang Wetan (2002-2008) 

2. SMP Islam Yarohis Simbang Wetan (2008-2011) 

3. SMK Negeri 4 Pekalongan (2011-2014) 

4. IAIN Pekalongan, Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

(2015-2022) 

Dengan demikian daftar riwayat hidup dibuat sebagaimana mestinya. 
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